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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada hasil penelitian 

dan pembahasan. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi masyarakat 

mengikuti pengajian di majelis taklim Nurul Huda Desa Banua Hanyar 

Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Majelis taklim Nurul Huda Desa Banua Hanyar adalah salah satu lembaga 

dakwah yang dikenal di Kecamatan Daha Selatan. Hal ini lebih 

disebabkan karena faktor pengajar atau muballighnya, yaitu sosok guru 

Hayat sebagai salah satu keturunan ulama. Guru Hayat merupakan salah 

satu faktor pendorong masyarakat termotivasi mengikuti pengajian ini. 

Sosok guru Hayat dengan keluasan dan pengetahuan ilmu agama yang 

begitu bersahaja, sederhana, dan rendah hati serta kebijaksanaan dalam 

pilihan kata dalam setiap pelajaran agamanya merupakan hal yang 

menjadi pertimbangan masyarakat mengikuti pengajian ini.  

2. Macam-macam motivasi masyarakat mengikuti pengajian di majelis 

taklim Nurul Huda Desa Banua Hanyar ini ialah motivasi biogenetis, 

motivasi sosiogenetis dan motivasi theogenetis. Yaitu untuk menambah 

wawasan ilmu agama, bersosialisasi dengan sesama warga, juga menjadi 

contoh keteladanan bagi masyarakat sekitar dalam keikutsertaannya 
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dalam pengajian tersebut, mengikuti pengajian dapat membuat diri senang 

dan nyaman, dengan mengikuti kegiatan pengajian dapat mempererat tali 

silaturrahmi, dengan mengikuti kegiatan pengajian akan merasa dekat 

dengan Allah SWT, dan mendapatkan ketenangan bathin, kemudian 

mengikuti pengajian sudah menjadi keharusan bagi seorang muslim yang 

taat kepada Allah SWT, serta menambah rajin melaksanakan ibadah 

kepada Allah SWT setelah mengikuti kegiatan pengajian di majelis taklim 

Nurul Huda Desa Banua Hanyar tersebut. 

3. Tingkat motivasi masyarakat mengikuti pengajian di majelis taklim Nurul 

Huda Desa Banua Hanyar ini ialah tergolong tinggi dan cukup bagus 

dilihat dari teori biogenetis, sosiogenetis dan theogenetis. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah: 

1. Bagi jamaah 

a. Masih banyak dari para jamaah yang hanya cukup mendengarkan 

penjelasan guru, padahal dengan hanya mendengarkan saja tentu akan 

mudah untuk lupa dan materi pengajian yang diterima tidaklah lebih 

dari 20% saja. Untuk itu, sebaiknya jamaah pengajian ini membawa 

alat-alat tulis dan juga memiliki kitabnya. Sehingga penjelasan yang 

disampaikan oleh guru dapat dicatat, dapat berkonsentrasi pada kitab 

dan ilmu yang didapatkan lebih dapat dipahami dan dimengerti. 

Terlebih lagi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 



87 
 

 
 

b. Kebanyakan jamaah hanya diam mendengarkan penjelasan kyai tanpa 

peduli mengerti atau tidak mengerti penjelasan tersebut dan  

hendaknya bertanya apabila dari penjelasan beliau ada yang kurang 

jelas. 

2. Bagi pengurus 

a. Majelis taklim semacam ini hendaknya terus dikembangkan dan 

ditingkatkan. 

b. Dalam majelis taklim sebaiknya tidak hanya menggunakan metode 

ceramah saja, pengelola lebih kreatif lagi dalam menciptakan suasana 

majelis taklim yang lebih mengena pada para jamaah. 

3. Bagi penulis yang lain 

a. Diharapkan untuk dilakukan penelitian yang berlanjut mengenai 

bagaimana cara memanajemen pendidikan atau pengajaran di 

lingkungan majelis taklim ini. 

4. Bagi masyarakat 

a. Adanya hambatan dalam mengikuti pengajian menyangkut masalah 

kesibukan kerja, kurangnya minat masyarakat dalam mengikuti 

pengajian, terbatasnya dana dan fasilitas. Hendaknya ini diatasi oleh 

masyarakat secara bersama-sama karena ini untuk kepentingan 

masyarakat sendiri. 

b. Bagi masyarakat Kecamatan Daha Selatan khususnya masyarakat Desa 

Banua Hanyar penulis berharap untuk terus mengikuti kegiatan 

pengajian di majelis taklim Nurul Huda Desa Banua Hanyar maupun 
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dari pengajian majelis taklim lainnya guna menambah wawasan dan 

pengetahuan agama Islam mereka sendiri. 
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